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KATA PENGANTAR

Neraca perdagangan pertanian Indonesia secara agregasi selalu surplus, walau terdapat
ketidakseimbangan kontribusi antar subsektor yang mendongkrak kinerja sektor tersebut.
Surplus terjadi karena dukungan membaiknya kinerja sub sektor perkebunan terutama kelapa
sawit, akan tetapi di sub sektor tanaman pangan, hortikultura, dan perternakan masih
mengalami defisit dengan masih diimpornya beberapa produk-produk utamanya dengan nilai
yang cukup signifikan. Beragam masalah yang terkait dengan produksi pangan dan
kesejahteraan para pelakunya di Indonesia juga belum sepenuhnya dapat diatasi seperti
masalah status kepemilikan lahan, kredit produksi, kapasitas dan kelembagaan di tingkat
petani, ketersediaan sarana produksi, teknologi, infrastruktur pertanian, tatataniaga, insentif
petani, dan kebijakan publik.

Pemerintah telah memprogramkan ekstensifikasi pertanian pangan dilakukan pada lahan-
lahan sub optimal yang terlantar, tidak produktif dan marjinal. Tentu ini menjadi tantangan
tersendiri. Pengelolaan agribisnis pada lahan tersebut harus menyeimbangkan antara
kemandirian pangan, peningkatan taraf hidup petani dan pelestarian lingkungan yang rendah
emisi. Perluasan tanaman pangan dapat merupakan momentum reformasi agraria dengan
mendistribusikan lahan kepada petani kecil dengan pengelolaan sistem korporasi yang
berkeadilan bagi para pihak yang ikut sebagai mitra usaha, layaknya seperti sistem
pengelolaan agribisnis tanaman pangan di negara-negara maju. Sistem korporasi yang
dibangun dengan pola kemitraan tersebut pada prinsip untuk meningkatkan kesejahteraan
petani melalui perolehan nilai tambah produk dengan pengolahan hasil atau tunda jual,
kemudahan mendapatkan modal dengan biaya modal rendah, dan ketersediaan sarana
produksi yang tepat dari berbagai aspek.

Melalui seminar nasional merupakan media yang tepat bagi peneliti dan perguruan tinggi
untuk mengkomunikasikan kegiatan dan hasil penelitiannya. Oleh karena itu, Pengurus Pusat
PERHEPI melalui PERHEPI Komda Palembang bekerja sama dengan Universitas Sriwijaya
dan Pusat Pengembangan Lahan Sub Optimal melaksanakan Seminar Nasional dengan tema ;
“Pengelolaan Agribisnis Pangan Pola Korporasi pada Lahan Sub-Optimal”. Kegiatan ini
didukung oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, Bank SumselBabel, PT. Medco E & P,
Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Bulog, dan Unbara.

Hasil seminar ini dituangkan dalam bentuk prosiding, dan diharapkan prosiding ini dapat
menggugah masyarakat untuk terus membangun menuju perubahan. PERHEPI Komda
Palembang berkomitmen akan bekerjasama dengan  berbagai pihak  untuk
mengimplementasikan program yang pro petani dan pro lingkungan dengan visi menuju
Indonesia Berdaulat Pangan: Better Farming, Better Business, Better Living and Better
Future. Kami mengucapkan terimakasih atas dukungan semua pihak dan pemakalah atas
terlaksananya seminar. Mohon maaf kalau ada kekhilafan dan semoga kontribusinya dan
prosiding ini memberikan manfaat.

Palembang, 6 Juli 2012
Ketua Perhepi Komda Palembang

Dr.Ir. Najib Asmani, M.Si.
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ANALISIS KOMPARATIF PENGARUH PENGGUNAAN FAKTOR -FAKTOR PRODUKSI
TERHADAP PRODUKTIVITAS KELAPA SAWIT DI LAHAN BASAH
DAN LAHAN KERING SUMATERA SELATAN

Lifianthi", M.Yamin®, Laila Husin?, M.Taufiq Marwa®
YMahasiswa Program Doktor pada Program Pasca Sarjana Universitas Sriwijaya dan
Staf Pengajar pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
?Staf Pengajar Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
¥)Staf Pengajar pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya

Abstract. The research has the objectives to compare the influence of inputs on oil palm productivity at wet
land and dry lands South Sumatra. Four research locations were chosen, namely Musi Banyuasin, Ogan
Komering Ilir, Musi Rawas (dry lands), and Banyuasin (wet land). From each location, 30 sample farmers
were selected, maling total of 120 respondents. The research results showed that (1) Several production
factors such as seed, Urea fertilizer, NPK fertilizer, number of labor, and pesticide affected significantly oil
palm productivity at the two land typologies, however there are differences in the influence level of the
inputs, caused by the differences in land characteristics and fertile conditions, (2) Oil palm productivity at
wet land plantation was more responsive to change variation of number seed, Urea fertilizer, labor, and
pesticide, (3) Oil palm productivities in South Sumatera are prospective since their performance can be
increased and improved. These require optimalization the inputs that significantly, influence oil palm
productivity, among other thing through quidance and extension.

Keywords: oil palm plantation, wet land, dry land inputs, productivity

1. PENDAHULUAN

Pengembangan agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu langkah yang diperlukan sebagai kegiatan
pembangunan sub sektor perkebunan dalam rangka revitalisasi sektor pertanian. Perkembangan pada
berbagai subsistem yang sangat pesat pada agribisnis kelapa sawit sejak menjelang akhir tahun 1970 an
menjadi bukti pesatnya perkembangan kelapa sawit. Diperkirakan prospek dan arah pengembangan
agribisnis kelapa sawit akan terus berjalan hingga tahun 2025 (Balai Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Indonesia, 2009).

Terdapat beberapa provinsi yang memiliki perkebunan yang cukup memberikan keuntungan bagi
Indonesia. Sumatera Selatan menjadi provinsi yang memiliki luas areal perkebunan dan produksi terbesar
ketiga di seluruh Indonesia. Provinsi ini memiliki sumberdaya perkebunan dengan luas areal seluas 682.730
ha dan produksi sebesar 1.919.416 ton, dengan demikian komoditas kelapa sawit di provinsi Sumatera
Selatan dapat dikatakan telah mencapai kesesuaian antara luas areal yang dimiliki dengan produksi yang
dihasilkan.

Berdasarkan luas areal dan produksi kelapa sawit yang tersebar di beberapa daerah provinsi Sumatera
Selatan yang diusahakan oleh banyak petani sebagai sumber mata pencaharian utama dalam pemenuhan
kebutuhan hidup. Perkebunan kelapa sawit dikembangkan di beberapa daerah, yaitu Kabupaten Ogan Ilir,
Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Banyuasin, Musi Banyuasin, Muara Enim, Lahat, Pagaralam dan
Kabupaten Musi Rawas . Selanjutnya perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan dapat dibudidayakan
pada dua tipologi lahan, yaitu lahan basah (pasang surut) dan lahan kering (Dinas Perkebunan Sumatera
Selatan, 2011).

Melihat kemampuan dan potensi yang ada tersebut, pembangunan perkebunan kedepan nampaknya
akan tetap bertumpu kepada perkebunan rakyat yang didukung oleh perkebunan besar untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara luas. Akan tetapi dalam perkembangannya, perkebunan rakyat dan
perkebunan besar tumbuh dalam kondisi yang sangat berbeda. Perkebunan besar memiliki kemampuan
teknologi, manajemen, pasar dan sosial ekonomi, sedangkan perkebunan rakyat memiliki produktivitas yang
rendah, tidak memiliki akses pasar, karena berupa usahatani yang kecil dan terpencar serta kondisi sosial
ekonomi yang lemah. Oleh karena itu, pada usaha agribisnis on-farm diperlukan pembinaan dan penyertaan
kelompok agar mampu bekerja sejajar dengan usaha skala besar. Hal ini dilakukan melalui pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan mulai dari tingkat petani, kelompok tani, koperasi, sampai perusahaan besar dengan
cara kemitraan usaha (Antara, 2008).
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Mengingat kelapa sawit merupakan komoditas ekpsor, menyebabkan komoditas ini selalu mengalami
fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS). Krisis ekonomi global yang terjadi tahun 2008 berdampak
terhadap kelapa sawit. Fluktuasi harga TBS yang terjadi menyebabkan pendapatan petani kelapa sawit tidak
stabil. Selain fluktuasi harga TBS, masalah lain yang dihadapi oleh petani kelapa sawit terus meningkatnya
harga faktor produksi, terutama pupuk dan upah tenaga kerjanya (Lifianthi dan Maryati, 2009). Biaya
pemupukan per hektar saja mencapai 60% dari total biaya operasional produksi per tahun
(http:///www.kencanaonline.net).

Dengan penggunaan sarana produksi yang kurang menyebabkan produktivitas menjadi rendah, hal ini
berkaitan dengan kondisi petani kelapa sawit dimana akan mempengaruhi tingkat pendapatan usahatani
mereka, dimana masa produksi kelapa sawit yang cukup panjang (25 tahun) (Mahartania dan Wibowo,
2001). Pihak yang berperan dalam usaha perkebunan kelapa sawit di provinsi ini adalah perkebunan besar
milik negara, swasta dan petani plasma perkebunan melalui pola kerja sama Perusahaan Inti Rakyat (PIR).
Pola ini bersama pola swadaya merupakan sumber mata pencaharian utama sekitar 200.000 KK atau sekitar
1.000.000 jiwa.

Selanjutnya banyaknya ekonomi rumah tangga yang tergantung pada perkebunan kelapa sawit, kondisi
tersebut menjadi menarik dan relevan untuk dikaji lebih dalam bagaimana pengelolaan kebun kelapa sawit
yang telah mereka lakukan. Pengelolaan yang tepat perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan
produktivitas tanaman dan efisiensi ekonomis. Pengelolaan dalam konteks ini mencakup bagaimana
kemampuan petani dalam mengkoordinasikan, menentukan dan mengorganisasikan penggunaan faktor-
faktor produksi tersebut secara efisien untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi dan mutu yang baik.

2. METODE PENELITIAN

Meskipun saat ini perkebunan sawit di Sumatera Selatan sebagian besar berpola PIR (perusahaan inti
rakyat) dimana ada kebun plasma (dikelola petani ) dan kebun inti (dikelola perusahaan) dan diusahakan
pada dua jenis lahan yaitu lahan kering dan lahan basah (rawa pasang surut), penelitian ini lebih difokuskan
mempelajari kondisi kebun plasma pola PIR yang mewakili kondisi tersebut. Ada empat lokasi kebun
plasama pola PIR yang akan dipilih sesuai proporsinya di wilayah provinsi ini, yaitu tiga di lahan kering
dan satu di lahan basah. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive) untuk
memperoleh variasi tahun tanam kelapa sawit antar kebun plasma sehingga diperoleh representasi rangkaian
tahun tanam yang relatif lengkap satu silklus. Selain itu juga penentuan lokasi penelitian berdasarkan luas
lahan yang diusahakan dan tingkat produksi yang dihasilkan.

Lokasi penelitian yang akan dipilih berada di empat Kabupaten yaitu Kabupaten Musi Banyuasin, Ogan
Komering Ilir, dan Musi Rawas untuk pada lahan kering, dan Kabupaten Banyuasin untuk lahan basah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi tentang fakta lapangan dari dari berbagai pihak yang melaksanakan atau
terkait dengan kegiatan produksi TBS kelapa sawit melalui kunjungan dan wawancara langsung.

2.1. Metode Penarikan Contoh

Metode penarikan contoh menggunakan Multi-Stage Sampling yang dimulai dengan penentuan secara
sengaja (purposive) empat lokasi PIR kelapa sawit di empat kabupaten seperti dikemukakan di atas.
Kemudian pada masing-masing perusahaan dipilih sejumlah blok kebun plasma kelapa sawit yan sudah
berproduksi (tanaman menghasilkan/TM). Dengan asumsi relatif seragamnya budidaya tanaman yang
dilakukan petani pada setiap PIR, maka jumlah sampel yang diambil dari setiap masing-masing kabupaten
adalah 30 petani sampel. Dengan demikian secara keseluruhan dari empat lokasi PIR kelapa sawit tersebut
diperoleh 120 petani sampel.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
didapat melalui wawancara langsung dengan petani contoh, ketua kelompok petani, pengurus koperasi
kelapa sawit, dan pihak perusahaan di lapangan berdasarkan tuntunan daftar pertanyaan yang diajukan
mengenai berbagai aspek dan variabel yang diperlukan dan relevan dalam penelitian ini.

Data sekunder merupakan data-data yang mendukung penelitian yang akan melengkapi data primer.
Data sekunder ini diperoleh dari berbagai dinas atau instansi antara lain adalah Dinas Perkebunan Provinsi
dan Kabupaten, Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten, Gabungan Perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia (GAPPKI) wilayah Sumatera Selatan dan lain-lain. Data yang
dikumpulkan adalah data bulanan dimulai tahun 2008 sampai dengan tahun 2010.

2.3. Metode Analisis Data
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Data yang diperoleh dari lapangan disajikan secara tabulasi dan dianalisis serta dibahas secara
deskriptif. Data diolah dengan metode kuantitatif sesuai dengan tujuan penelitian ini. Untuk menjawab
tujuan penelitian dilakukan pendugaan fungsi produksi kelapa sawit yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
produksi dominan seperti bibit, pupuk, tenaga kerja dan pestisida dengan formula (Beattie and Taylor, 1985):

bt =f (X], Xz, X3, X4, Xs, Xs) .............................................................................. (1)

Dimana :

Y = Jumlah produksi TBS (Ton/Ha/Tahun)

X; = Jumlah bibit yang dipakai (batang/Ha/Tahun)

X, = Jumlah pupuk Urea (Kg/Ha/Tahun)

X3 = Jumlah pupuk SP 36 (Kg/Ha/Tahun)

X4 = Jumlah pupuk KCI (Kg/Ha/Tahun)

Xs = Jumlah tenaga kerja yang dipakai setara hari kerja pria

(HOK/Ha/Tahun)

Xs =Jumlah pestisida yang dipakai (Liter/Ha/Tahun)

Kemudian dalam bentuk matematis dari persamaan (1) dirumuskan menjadi persamaan produksi bertipe
Cobb-Douglas dengan menggunakan peubah boneka untuk membedakan produksi kelapa sawit di kebun
plasma pada dua tipologi lahan, yaitu lahan basah dan lahan kering dalam bentuk transformasi logaritma
naturalnya sebagai berikut (Koutsoyianis, 1977) :

Y = Log A+a,LogX,+ a,LogXs+ asLogXstaslogXtasLogXstosLogXeta,Dteloge..... )

Dari hasil pendugaan paramater pada persamaan (2) varibel boneka (Dummy) dimana, D = 0, (lahan kering)
dan jika D = 1, (lahan basah).

Selanjutnya untuk menganalisis komparatif pengaruh penggunaan  faktor-faktor produksi terhadap
produktivitas kelapa sawit digunakan alat analisis statsistik berupa analisis regresi linier berganda, dengan
menggunakan teknik komputerisasi. Perhitungan model penduga yang dirumuskan menggunakan metode
kuadrat terkecil sederhana (OLS = Ordinary Least Square Method), kemudian data yang diperoleh dari hasil
olahan dilakukan pengujian hipotesis digunakan analisis varian dengan melakukan uji F (F-test) dan Uji T
(T-test).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis penggunaan faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produktivitas kelapa sawit di lahan
basah dan lahan kering dengan model penduga bertipe Cobb-Douglass yang dirumuskan dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil sederhana (OLS= Ordinary Least Square). Produktivitas usahatani
kelapa sawit yang dianalisis dibedakan menjadi dua tipologi lahan, lahan basah dan lahan kering.
Berdasarkan data yang diperoleh yang kemudian diolah, hasil analisis regresi terhadap data hasil penelitian
mengenai produktivitas usahatani sawit (Y) sebagai peubah tak bebas, sedangkan peubah penjelas atau bebas
adalah jumlah bibit (LX1), jumlah pupuk Urea (LX2), jumlah pupuk SP 36 (LX3), jumlah pupuk NPK
(LX4), jumlah tenaga kerja (LX5), jumlah pestisida (LX6),dan dummy tipologi lahan (D1).

Hasil estimasi menunjukkan tingkat koefisien determinasi (R?) sebesar 0,381 yang berarti sekitar 38,1
persen variasi produktivitas usahatani kelapa sawit dapat dijelaskan oleh faktor-faktor jumlah bibit, jumlah
pupuk Urea, jumlah pupuk SP 36, jumlah pupuk NPK, jumlah tenaga kerja, jumlah tenaga kerja dan dummy
tipologi lahan. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan.

Brdasarkan hasil perbandingan F-hitung sebesar 5,487 dengan F tabel, nilai tersebut sangat siginifikan
pada o = 99 % yang menunjukkan ada pengaruh bersama yang sangat nyata dari semua peubah penjelas
terhadap produktivitas usahatani kelapa sawit di dua tipologi lahan (lahan basah dan kering). Dari hasil uji t
menunjukkan 10 dari 12 variabel bebas memberi pengaruh nyata dan sangat nyata terhadap produktivitas
usahatani kelapa sawit pada selang tingkat kepercayaan 75 — 99 persen, sementara dua yang lainnya
berpengaruh tidak nyata, seperti dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis regresi, diperoleh bahwa jumlah bibit, jumlah pupuk Urea, jumlah pupuk NPK, jumlah
pestisida, dummy jumlah pupuk urea pada tipologi lahan yang berbeda dan jumlah pestisida pada tipologi
lahan yang berbeda menunjukkan pengaruh positif terhadap produktivitas usahatani kelapa sawit yang
terlihat dari tanda koefisien regresi yang positif. Hal ini menunjukkan  jumlah bibit, jumlah pupuk Urea,
jumlah pupuk NPK, dan jumlah pestisida, ditambah satu satuan akan meningkatkan produktivitas usahatani
kelapa sawit sebesar koefisien regresinya. Namun pada hasil uji t, jumlah pupuk SP36 dan jumlah tenaga
kerja pada tipologi lahan yang berbeda memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produktivitas kelapa
sawit. Untuk lebih jelasnya secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Penggunaan Faktor-faktor Produksi Terhadap
Produktivitas Kelapa Sawit di Lahan Basah dan Kering, 2011

No Variabel Penjelas Nilai Parameter ~ Nilai t Probabilitas Keterangan
Dugaan t(a)

1. Intersept 0,928 4,666 0,000 -
2. Jumlah Bibit (LX1) 0,108 1,288 0,200 D
3. Jumlah Pupuk Urea (LX2) 0,142 1,776 0,079 C
4. Jumlah Pupuk SP 36 (LX3) 0,003 0,299 0,765 -
5. Jumlah Pupuk NPK (LX4) 0,014 2,460 0,016 B
6. Jumlah Tenaga Kerja (LX5) -0,182 -3,333 0,001 A
7. Jumlah Pestisida (LX6) 0,271 4,490 0,000 A
8. LXIDI 0,157 1,141 0,256 -
9. LX2DI 0,433 1,305 0,195 D
10. LX3D1 -0,020 -1,313 0,192 D
11. LX4D1 -0,643 -1,949 0,054 B
12. LX5D1 0,080 0,446 0,656 -
13. LX6D1 -0,297 -3,393 0,001 A

R2 = 0,381

F-hitung =15,487

Durbin Watson = 1,607

Keterangan:

A : Signifikan pada o= 1%

B : Signifikan pada a = 5%

C : Signifikan pada o. = 10%

D __: Signifikan pada o = 20%

Jumlah bibit berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani kelapa sawit di dua tipologi lahan pada
tingkat kepercayaan 80 persen. Angka parameter dugaan 0,108 dapat diartikan bahwa apabila terjadi
penambahan jumlah bibit untuk usahatani kelapa sawit sebanyak 10 persen, ceteris paribus, maka
produktivitas tandan buah segar (TBS) di dua tipologi lahan naik sebesar 1,08 persen Untuk lahan basah
setiap pertambahan 10 persen jumlah bibit (pohon kelapa sawit) produktivitasnya naik lebih tinggi dari
produktivitas TBS di lahan kering sebesar 1,57 persen. Hal ini didukung oleh kondisi lahan, dimana di
lahan basah kebutuhan air lebih banyak tersedia dibandingkan di lahan kering, maka dengan bertambahnya
jumlah bibit (pohon) akan meningkatkan produktivitas TBS.

Pengaruh penggunaan jumlah pupuk Urea terhadap produktivitas TBS pada tingkat kepercayaan 90
persen. Masih mempunyai pengaruh yang positif dari penambahan jumlah pupuk Urea terhadap
produktivitas TBS pada tingkat elastisitas 0,142, walaupun kondisi secara teknis penambahan jumlah pupuk
Urea terhadap produktivitas sudah dalam kondisi decreasing. Untuk lahan basah setiap pertambahan 10
persen jumlah pupuk Urea produktivitasnya naik lebih tinggi dari produktivitas TBS di lahan kering sebesar
4,33 persen.

Sejalan dengan pengaruh penggunaan jumlah pupuk Urea, maka pengaruh penggunaan pupuk NPK
terhadap produktivitas TBS pada tingkat kepercayaan 95 persen . Masih mempunyai pengaruh yang positif
dari penambahan jumlah pupuk NPK terhadap produktivitas TBS pada tingkat elastisitas 0,014 (inelastisnya
pengaruh pupuk NPK tersebut), walaupun kondisi secara teknis penambahan jumlah pupuk NPK terhadap
produktivitas juga sudah dalam kondisi decreasing. Untuk lahan basah setiap pertambahan 10 persen jumlah
pupuk NPK, maka produktivitasnya menjadi turun dari produktivitas TBS di lahan kering sebesar 6,43
persen. Hal ini menujukkan bahwa penggunaan pupuk NPK tidak terlalu banyak dibutuhkan di lahan basah.

Pengaruh tenaga kerja terhadap produktivitas TBS sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 99
persen. Nilai koefisien regresi untuk jumlah penggunaan tenaga kerja mempunyai hubungan yang negarif
terhadap produktivitas TBS. Hali ini berarti jumlah penggunaan tenaga kerja tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap produktivitas TBS, karena sebanyak apapun jumlah tenaga kerja tidak akan mampu untuk
meningkatkan produktivitas. Selain itu juga komoditas kelapa sawit merupakan tanaman tahunan dimana
pemeliharaannya tidak terlalu banyak banyak membutuhkan tenaga kerja. Tetapi penggunaan tenaga kerja
di lahan basah menunjukkan bahwa setiap pertambahan 10 persen jumlah penggunaan tenaga kerja, maka
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produktivitasnya menjadi naik dari produktivitas TBS di lahan kering sebesar 0,80 persen, walaupun tidak
terlalu signifikan.

Nilai koefisien regresi untuk jumlah pestisida mempunyai hubungan yang positif terhadap produktivitas
TBS dengan nilai 0,271 dan setelah dilakukan uji t sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 99 persen. Ini
berarti setiap penambahan 10 persen jumlah pestisida akan menurunkan jumlah pestisida sebesar 2,71
persen, ceteris paribus . Hal ini karena jumlah pestisida merupakan salah satu faktor penentu dalam
produktivitas usahatani kelapa sawit. Berdasarkan penelitian dalam satu tahun petani hanya menggunakan
pestisida sebanyak dua kali, mengingat harga pestisida harganya cukup mahal. Untuk lahan basah setiap
pertambahan 10 persen jumlah pupuk NPK, maka produktivitasnya menjadi turun dari produktivitas TBS di
lahan kering sebesar 2,97 persen. Hal ini menujukkan bahwa penggunaan pestisida tidak terlalu banyak
dibutuhkan di lahan basah.

Selanjutnya secara matematis persamaan ekonometrika dugaan untuk pengaruh faktor-faktor produksi
terhadap produktivitas usahatani kelapa sawit dengan nilai-nilai parameter dugaan dan berlaku untuk semua
dua tipologi lahan (lahan basah dan lahan kering) dapat dikemukakan sebagai berikut:

Y = 0,928 + 0,108 LogX1 + 0,142 LogX2 + 0,003 LogX3 + 0,014 LogX4 — 0,182 LogX5 + 0,271
LogX6 + 0,157 LogX1D1 + 0,433 LogX2D1 — 0,020 LogX3D1 — 0,643 LogX4D1 + 0,080
LogX5D1 - 0,297 LogX6D1

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kajian terhadap produktivitas usahatani kelapa sawit di dua tipologi lahan (lahan
basah dan lahan kering) dapat diperoleh kesimpulan:

o Faktor-faktor produksi jumlah bibit, jumlah pupuk Urea, jumlah pupuk NPK, jumlah tenaga kerja dan
jumlah pestisida berpengaruh nyata terhadap produktivitas TBS di dua tipologi lahan (lahan basah dan
lahan kering). Selain itu terdapat perbedaan dalam penggunaan faktor-faktor produksi yang digunakan
di lahan basah maupun di lahan kering. Secara teknis perbedaan ini lebih dikarenakan karakteristik dari
tingkat kesuburan lahannya.

e Kecenderungan produktivitas TBS di lahan basah secara nyata lebih dipengaruhi oleh dan responsif
variasi perubahan oleh jumlah bibit, jumlah pupuk Urea, jumlah tenaga kerja dan jumlah pestisida.

e Produktivitas TBS di Sumatera Selatan cukup prospektif karena kinerja usahataninya pada dua tipologi
lahan (lahan basah dan lahan kering) masih dapat terus ditingkatkan dan diperbaiki.,

Saran yang dapat kemukakan adalah perlu optimalisasi penggunaan faktor-faktor produksi yang secara
nyata masih memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi kelapa sawit melalui
pembinaan dan penyuluhan secara intensif.
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